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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Berita bohong (hoax) menjadi marak, berkembang pesat didukung oleh kemajuan 

alat komunikasi yang semakin canggih. Kemudahan dalam berkomunikasi ditawarkan 

oleh media online, menjadi wadah penyebaran informasi yang sangat berpengaruh pada 

masyarakat.Dalam jangka waktu yang relatif cepat hampir diseluruh dunia, manusia 

tidak bisa menghindari kemajuan teknologi dan informasi tersebut. 

Perkembangan media elektronika diseluruh negara diperkenalkan pada tahun 1920 

melalui siaran radio, sedangkan di Indonesia diperkenalkan oleh pemerintah Hindia 

Belanda pada tahun 1934 melalui organisasi Penyiaran NIROM (Nederlanche Radio 

Omroop Maatsehapy) di Batavia, sekarang Jakarta . Radio Republik Indonesia lahir 

tanggal 11 September 1945 setelah Indonesia merdeka.1 

Media elektronika televisi dioperasikan diseluruh dunia pada tanggal 2 November 

1936 oleh British Broad Casting Corporation (BBC) di Alexandra Palace diluar kota 

London yang dimonitori oleh John Loggie Baird. Di Jerman, januari tahun 1936 

sekaligus peristiwa pertama di gelar siaran olah raga di dunia melalui televisi di Amerika 

serikat tanggal 30 April 1939 dengan dimulai presiden Posevert membuka New York 

Fair Siaran Langsung melalui televisi.2 

Di Indonesia dimulai tanggal 24 Agustus 1962 lahirlah televisi saluran. Dengan 

berjalannya waktu pada tahun 1970, Indonesia telah memasuki era Sistem Komunikasi 

Satelit Domistik (SKSD)  Palapa dengan tujuan sebagai jalan pintas untuk menjangkau 

                                                           
1Darwanto, Televisi sebagai Media Pendidikan, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007), Cet 1, hlm. 63 – 

64. 
2 Ibid, hlm 73 - 73 
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sistim komunikasi di seluruh wilayah Indonesia.Indonesia merupakan Negara ketiga 

yang menggunakan satelit Domestik setelah Uni Soviet dan Canada.3 

Internet lahir tahun 1990, adalah melengkapi dan menyempurnakan konfergensi 

dari semua media komunikasi.4 Dalam era internet berbagai kemudahan bisa tercapai, 

kebutuhan masyarakat terhadap informasi dan pemanfaatan kepentingan sosial ekonomi, 

namun dampak lain kehadiran internet membuka ruang bagi berita-berita bohong tentang 

suatu peristiwa yang meresahkan masyarakat. 

Penyebaran informasi atau berita melalui media online bisa dilakukan oleh siapa 

saja bagi pengguna internet. Banyak berita yang tidak bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya atau teridentifikasi hoax (bohong). Berita hoax merupakan informasi atau 

berita yang berisi hal-hal yang belum pasti atau yang benar-benar bukan merupakan fakta 

yang terjadi. 

Internet telah salah dimanfaatkan oleh oknum tertentu untuk kepentingan pribadi 

dan kelompoknya dengan cara menyebarkan konten-konten negatif yang menimbulkan 

kekerasan dan saling mencurigai di masyarakat. Data kemenkominfo mencatat bahwa 

ada lebih kurang delapan ratus ribu situs di Indonesia yang telah terindikasi sebagai 

penyebaran informasi hoax.5 

Informasi atau berita yang dianggap benar tidak mudah ditemukan, oleh karena itu 

pemerintah berusaha meminimalkan berita bohong (hoax) dengan beberapa cara, 

diantaranya dengan; Pertama, menerbitkan UU RI No. 19 Th. 2016 tentang perubahan 

atas UU RI No.11 Th.2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Kedua, 

membentuk Jejaring Komunikasi. Melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika, 

                                                           
3 Ibid, hlm 84 - 86 
4 Roger Noor, dan Monroe Price, Communication (Washington DC, Broo – Kings Institution Press, 1988), 

hlm 2 - 3 
5 http:/nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/17/12/12/pOuuby257-ada-800.000-status-

penyebaran-hoax-di-Indonesia 
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pemerintah juga membentuk jejaring komunikasi melalui aplikasi whatsapp, facebook, 

twitter, instagram dan lain-lain, Ketiga, menginisiasi Gerakan bersama anti hoax dengan 

komunitas masyarakat yang selama ini konsen dengan penangkalan penyebaran hoax. 

Keempat, Dikeluarkan Inpres No. 9 Thn. 2015 tentang Pengelolaan Komunikas Publik, 

Kelima, Merekrut tenaga Humas Pemerintah pada th.2015, Keenam,Membangun portal 

jaringan pemberitaan pemerintah, Ketuju, Membangun portal aduan konten. Kedelapan, 

Membentuk tim sinergi aparatur sipil Negara. 

Islam mengajarkan umatnya untuk tidak berbuat bohong, dusta dan fitnah.Istilah 

hoax tidak ada dalam ajaran Islam, tetapi istilah hoax di samakan dengan fitnah (bohong). 

Kata bohong sudah lekat dalam kehidupan sehari-hari, hal itu karena setiap orang 

pasti pernah berbuat bohong, ketika kebohongan atau fitnah sudah merajalela dimana-

mana, maka akan timbul rasa saling benci terhadap sesama. Dengan begitu maka rasa 

kebersamaan dan persaudaraan akan hilang dengan sendirinya, yang muncul adalah rasa 

benci dan permusuhan. Berbohong dapat menyebabkan seseorang melakukan perbuatan 

keji serta adu domba hingga menyebar fitnah yang orang tersebut tidak 

melakukannya.Inilah yang disebut bahaya lidah menurut agama Islam.6 

Dalam Qur’an surat Al-Baqarah : Ayat 191 

 مِنَ الْقتَلِْ  وَالْفِتنَْةُ أشََد  

Artinya : ….. “berbuat fitnah lebih besar (bahayanya) dari pada membunuh.” 

Kemudian dalam Qs. An-Nur :15 

ِ عَظِيمٌ  عِنْدَ إِذْ تلَقََّوْنَهُ بِألَْسِنتَكُِمْ وَتقَوُلوُنَ بِأفَْوَاهِكُمْ مَا ليَْسَ لكَُمْ بِهِ عِلْمٌ وَتحَْسَبوُنَهُ هَيِِّنًا وَهُوَ   اللََّّ

Artinya:’ (Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut  

dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu 

menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal disisi Alloh adalah besar.” 

                                                           
6http://tafsirweb.com/37141-ayat-tentang-fitnah.html, diakses tanggal 14 . 2 .2020 jam 15.30 

http://tafsirweb.com/37141-ayat-tentang-fitnah.html
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Arti ayat tersebut diatas turun terkait dengan tuduhan bohong terhadap Aisyah r.a 

ummul mu’minin istri Rasululloh saw.Dalam tafsir Al-Munir dijelaskan sepuluh ayat 

dari ayat 11-20 , Qur’an surat An-Nur, di dalam ayat tersebut  dijelaskan posisi Aisyah 

r.a yang tidak bersalah dan bersih dari apa yang dituduhkan kepada dirinya oleh orang-

orang munafik yang terlibat dalam kisah al-Ifk dan berita bohong, sebagai bentuk 

ketidakrelaan Alloh SWT jika Aisyah r.a diperlakukan  seperti itu. Sekaligus menjaga 

harga diri, kewibawaan, nama baik, martabat dan prestise nabi-Nya. Sesungguhnya 

orang-orang yang datang membawa berita yang sangat bohong dan palsu ,mereka itu 

adalah segolongan dari kalian, bukan satu atau dua orang. Maksudnya adalah berita 

bohong, desas desus, dan tuduhan miring terhadap Aisyah r.a yang dipimpin oleh kaum 

munafik. Abdullah bin Ubay, ia adalah seorang yang pertama kali membuat-buat dan 

merekayasa berita bohong itu, serta berkonspirasi dengan beberapa orang, lalu mereka 

pun mulai menyiarkan ditengah tengah masyarakat hingga masuk dan mempengaruhi 

pikiran sebagian kaum muslimin, sehingga merekapun ikut-ikutan membicarakanya. Dan 

ahirnya tersiar  di tengah-tengah masyarakat selama hampir satu bulan hingga akhirnya 

turunlah ayat ayat Al-Qur’an sebagai pelurus berita bohong tersebut.7 

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa berbohong adalah salah satu tanda orang 

munafik yaitu : “Tanda orang munafik itu ada tiga, jika berbicara ia berbohong, jika 

berjanji ia ingkar, jika diberi amanat ia berkhianat.” 

Islam mengajarkan bahwa fitnah merupakan kebohongan besar yang sangat 

merugikan orang lain sebagai hukuman terhadap seseorang yang berbuat fitnah, bohong 

dan dusta dalam Islam akan menerima ta’jir yaitu mencegah dan menolak agar pelaku 

perbuatan tersebut tidak mengulang lagi perbuatannya.Sedangkan hukumannya tidak 

                                                           
7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Aqidah , Syari’ah, Manhaj, (Gema Insani, Jakarta,2016), cet. 8.,Jilid 

9, Juz 17 & 18, hal.461 
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ditentukan bentuk, jenis dan jumlahnya oleh syarak.Tetapi diserahkan sepenuhnya 

kepada kebijakan hakim, dengan mempertimbangkan kemaslahatan terpidana, 

lingkungan sekitarnya dan tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan hukuman 

tersebut.8 

Dalam UU RI No 19 Tahun 2016, pasal 45A, ayat (2) disebutkan bahwa : setiap 

orang yang dalam sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk 

menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan atau kelompok masyarakat 

tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras dan antar golongan (sara) sebagaimana 

dimaksud dalam pasar 28 ayat (2) di pidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) 

tahun dan atau denda paling banyak 1.000.000.000,- (Satu Miliyar). 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut diatas maka saya melakukan penelitin untuk 

mendapatkan keterangan yang lebih lengkap dengan mengambil judul : “HOAX DALAM 

PERSPEKTIF  HUKUM ISLAM DAN UU RI NO 19 TAHUN 2016 TENTANG 

INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK (STUDI DI FACEBOOK, WHATS 

APP,TWITTER DAN INSTAGRAM)” 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari paparan kontek penelitian tersebut diatas, maka pertanyaan yang akan diteliti 

difokuskan pada ; 

1) Bagaimana  cara meminimalkan hoax di media sosial ! 

2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap hoax di media sosial? 

3) Bagaimana tinjauan UU RI No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, terhadap hoax di media sosial? 

                                                           
8 Lajnah Pentashihan Mushaf, Tafsir Al Qur’an Tematik (Kamal Pustaka, Jakarta, 2014) Cet 1, hlm 95 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1) Untuk  menjelaskan cara pemerintah meminimalkan hoax di media sosial 

2) Untuk menganalisis hoax ditinjau dari Hukum Islam  

3) Untuk menganalisis hoax ditinjau dari  undang-undang no 19 Thn 2016 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis :  

         Penulis berharap dalam penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 

hoax di media sosial ditinjau dari hukum Islam. Hoax dalam hukum Islam sama 

halnya dengan bohong atau fitnah dalam Al-Qur’an dihukumi berdosa dan haram.  

dan UU RI No.19 Th. 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik agar 

masyarakat mengetahui bahwa informasi hoax dapat menggiring masyarakat ke 

jalan yang salah dan menyeret ke meja hijau. Dan harapan yang lain supaya dapat 

dijadikan bahan kajian ilmiah dan dapat memberi sumbangan bagi perkembangan 

hukum di Indonesia. 

2) Manfaat Praktis : 

 Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Memberi masukan khususnya bagi mahasiswa dan umumnya bagi masyarakat 

luas, betapa pentingnya mencermati berita hoax. 

b. Melengkapi dan memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar 

Sarjana Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung. 

E. Penegasan Istilah 



7 

 

1. Konseptual 

a. Hoax  

Hoax adalah usaha untuk menghasut orang. Dalam kamus Bahasa Indonesia 

kontemporer dinamakan menghasut yaitu mempengaruhi seeorang untuk berbuat 

sesuatu dengan cara menimbulkan rasa benci dan marah. 9Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia dinamakan “bohong” yaitu tidak sesuai dengan hal yang 

sebenarnya.10Dinamakan “berita” yaitu a) cerita / keterangan mengenai kejadian 

(peristiwa) yang hangat. b) laporan. Dinamakan berita sensasi untuk menarik 

perhatian masyarakat.11 

 

b. Media Sosial 

Adalah sebuah web berbasis pelayanan yang memungkinkan penggunanya 

untuk membuat profil, membuat list pengguna yang tersedia, serta mengundang 

atau menerima teman untuk bergabung dalam situs tersebut. Tampilan dasar situs 

jejaring sosial ini  menampilkan halaman profil pengguna, yang didalamnya terdiri 

dari identitas diri dan foto penggunanya. 12  

c. Facebook 

Pengertian facebook di Wikipedia berbahasa  Indonesia yang dikutip oleh 

Ahmad Muthi’uddin adalah sebuah situs web jejaring sosial yang didirikan oleh 

Mark Zuckerberg dan diluncurkan pada pebruari 2004 yang memungkinkan para 

pengguna dapat menambahkan profil dengan foto, kontak, ataupun informasi 

                                                           
9 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer ,hlm. 160 
10 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,op.cit., hlm. 140 
11 Ibid., hlm 140 
12 Ahmad Muthi’uddin, Social Network Sites definition History, (Surabaya: Seniman Publisher, 2018) cet 

1, hlm 43 
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personil lainya dan dapat bergabung dalam komunitas untuk melakukan koneksi 

dan berinteraksi dengan pengguna lainya.13 

d. WhatsApp 

WhatsApp Messenger atau WhatsApp merupakan sebuah aplikasi 

perpesanan (messenger) instan dan lintas platform pada smartphone yang 

memungkinkan pengguna mengirim dan menerima pesan seperti SMS tanpa 

menggunakan pulsa melainkan koneksi internet. WhatsApp memiliki beberapa 

manfaat diantaranya; 1.) personal atau group chat 2.) media pendidikan 3.) media 

bisnis 4.) berbagi informasi dan berita 5.) video dan voice call 6.) membuat 

status/story 7.) media komunitas. WhatsApp sebagai tempat berbagi informasi dan 

berita sangat berpeluang untuk menjadi tempat penyebaran informasi hoax. Maka 

dari itu pentingnya memilah kebenaran berita yang kita peroleh dari chat 

WhatsApp.14 

e. Twitter 

Twitter adalah sebuah situs menyebarkan Informasi pesan secara singkat, 

padat dan real time di dalam kalimat kurang dari 140 karakter kepada pembacanya 

diseluruh dunia. Pengguna twitter dapat menyebarkan informasi pesan singkat 

melalui beberapa cara. Bisa melalui situs twitter sendiri, melalui SMS, atau melalui 

aplikasi twitter lainya, seperti Twirl, Snitter,  atau Twitterfox, yang merupakan 

aplikasi tambahan untuk browser firefox. Karena kandungan pesan yang singkat, 

twitter dimasukkan dalam kategori mikroblog, yaitu sebuah  media online yang 

memungkinkan penggunanya menuliskan informasi pesan secara singkat.15 

f. Instagram 

                                                           
            13  Ibid, hlm. 45 
            14 https://www.nesabamedia.com/pengertian-whatsapp, Diakses tgl 1 Juli 2020,9.55 WIB 
             15  Ahmad Muthi’uddin, op.cit., hlm. 47 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-whatsapp
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Instagram adalah situs jejaring sosial yang menjadi buah bibir ditengah-

tengah masyarakat Indonesia. Kelebihan instagram dengan jejaring sosial lainya 

adalah dapat memungkinkan penggunanya untuk mengambil foto lalu memfilter 

foto tersebut kemudian bisa diposting ke berbagai macam jejaring sosial lainya 

seperti facebook dan twitter. Pengguna instagram di Indonesia termasuk banyak 

dan terbesar.16 

g. Hukum Islam 

Adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk menyatakan hukum syariah 

dan memiliki kedudukan kuat disamping hukum adat di Indonesia.17 Kata “hukum 

Islam” tidak ditemukan sama sekali dalam Al-Qur’an, as-Sunnah dan literature 

hukum dalam Islam, tetapi yang ada dalam Al-Qur’an adalah kata syari’ah, fiqh, 

hukum Alloh ‘azza wajalla, dan yang seakar denganya, Hasbi Ash-Sshiddieqy 

memberi definisi hukum Islam yaitu “koleksi daya upaya para pakar fikih (fukoha’) 

dalam menerapkan syariat Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat”.18 Sebagai 

ajaran agama , hukum Islam berasal dari Alloh SWT dan bersumber langsung ke 

Al-Qur’an dan As-Sunnah, dengan demikian hukum Islam jelas bukan produk 

politik. Akan tetapi dalam bentangan sejarah, hukum Islam diberlakukan dalam 

suatu wilayah politik tertentu, keberadaan hukum Islam membutuhkan legitimasi 

kekuasaan politik.19 

  

                                                           
            16  Ibid, hlm. 48 

17Ensiklopedi Indonesia (Jakarta : PT. Ihtiar Baru-Van Hoeve, t.t), edisi khusus, jilid 3, hlm.1347 
             18Bambang Subandi, dkk., Studi Hukum Islam, ( Surabaya,IAIN Sunan Ampel Press, 2011), Cet.I, Hlm. 

43 
             19Marzuki Wahid, Fiqh Indonesia,( Cirebon, Marja, 2014), cet. I, hlm. 7 
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h. Undang – Undang RI No. 19 Tahun 2016. 

Adalah undang undang yang mengatur tentang informasi dan transaksi 

elektronik yang memiliki kekuatan hukum yang berlaku baik hukum di wilayah 

Indonesia maupun diluar wilayah Indonesia. 

i. Informasi Elektronik 

Adalah satu atau sekumpulan data elektronik, termasuk tetapi tidak terbatas 

pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto elektronik data interchange 

(EDI), surat elektronik (electronik mail), telegram, teleks, telecopy atau sejenisnya, 

huruf, tanda, angka, kode akses, simbol atau profesi yang telah diolah yang 

memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya. 

j. Transaksi Elektronik 

Adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan kompetisi 

jaringan komputer dan atau media elektronik lainnya.20 

2. Operasional 

Hoax dalam kamus Oxford (2017) diartikan sebagai bentuk penipuan yang 

tujuannya menciptakan kebencian dan menimbulkan bahaya. Sedangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berita bohong, informasi palsu atau kabar 

dusta.Hoax kebanyakan disebar melalui media sosial (media online), para 

pengguna bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi yang 

meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Media sosial dapat di 

akses dengan adanya internet yang bisa menghubungkan seluruh jaringan 

komputer menjadi saling terhubung satu dengan yang lain. Tersebarnya hoax bisa 

menciptakan kerugian bagi seseorang dan banyak orang karena memuat dan 

mengirim berita yang tidak benar.Pembuat dan penyebar hoax biasanya dihukumi 

                                                           
             20 UU RI No 19 Thn 2016, tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 
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dengan dua jenis hukum yaitu hukum Islam dan hukum konvensional berupa UU 

RI No.19 Th.2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

 

E. Metode  Penelitian 

Menurut Mardalis, metode disini diartikan sebagai “suatu cara atau teknis yang 

dilakukan dalam proses penelitian”, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai 

“upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta 

dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan 

kebenaran.21 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatife-empiris, yaitu 

penggabungan antara pendekatan hukum normatife (UU) dengan adanya penambahan 

berbagai unsur empiris..22 

Jenis  penelitianya deskriptif., Robert K. Yen penerjemah M. Djauzi Mudzakir 

menulis bahwa penelitian deskriptif sesungguhnya jauh lebih merupakan satu-satunya 

strategi eksploratoris. Menurutnya beberapa diantara yang terbaik dan terkemuka selama 

ini yang banyak  digunakan ialah penelitian deskriptif.23 Penelitian ini lebih ditekankan 

untuk melacak peristiwa-peristiwa kontemporer, bila peristiwa yang bersangkutan tidak 

dapat dimanipulasi, karena itu penelitian ini didasarkan pada teknik-teknik yang sama 

dengan kelaziman yang ada pada strategi historis, dan bisa dibuktikan dengan dokumen 

dan peralatan yang lain. 

          Suharsimi Arikunto, menulis bahwa sumber data adalah subyek darimana data itu 

diperoleh. Ada beberapa pilihan dalam tulisanya  diantaranya sumber data paper.24 Dan 

paper inilah yang dipilih peneliti sebagai sumber data yang menyajikan tanda-tanda 

                                                           
21Robert K. Ten penerjemah M. Djauzi Mudzakir, Studi Kasus., hlm 5. 

             22 Idtesis.com, email IDT Tesis @ gmail.com BBM:5e id 5370, diakses 30-6-2020, jm 16.36 
23 Robert K Yen, op.cit, hlm.12 
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berupa huruf , angka, gambar atau symbol-simbol lain, yang diambil dari transkrip 

percakapan di media sosial maupun capture-capture percakapan dan beberapa hal yang 

terkait dengan hoax  

 Adapun sumber data yang digunakan adalah juga dari Al-Qur’an Hadist dan 

UndangUndang RI No 19 Th. 2016 :. Observasi (pengamatan) dilakukan  peneliti secara 

langsung dalam kegiatan sehari-hari,untuk meneliti berita bohong (hoax) yang dilakukan 

melalui group komunikasi media sosial. Dalam penelitian ini menggunakan observasi 

non-sistematis, yaitu tidak menggunakan instrument pengamatan 

(tes,kuisioner,danrekaman suara). Karena dalam penelitian ini menggunakan observasi 

melalui perkembangan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

         Sesuai dengan pemilihan jenis data yang dikumpulkan diatas, maka dalam 

penelitian ini menggunakan tehnik analisis non-statistik, yaitu menganalisis data 

diskriptif yang hanya menganalisa isi dari penelitian.25  

 

A. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pokok pokok bahasan yang terdiri dari 

enam bab, dan setiap bab terdiri dari sub bab dengan perincian sebagai berikut; 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah,  

Metode Penelitan dan sistematika penelitian. 

Bab Kedua, Kajian Teori dan Penelitian Sebelumnya,  yang terdiri A. Kajian Teori 

dan Penelitian Terdahulu , berisi tentang, A Kajian Teori, yaitu Diskripsi Hoax, berisi 

tentang , Sejarah Hoax, Jenis-Jenis Informasi Hoax, Media Sosial (Facebook, 

                                                           
            25 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2013), Cet.  
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Whatsapp, Twitter, dan Instagram), Hukum Islam Terhadap Hoax, Undang Undang RI 

No. 19 tahun 2016 tentang ITE. B. Penelitian Terdahulu 

Bab Ketiga, Fenomena Hoax, berisi Penyebaran Hoax, dan Hoax yang Sudah Viral 

Bab Keempat, Cara Pemerintah Meminimalkan Hoax , isinya; Pemerintah 

Menerbitkan UU No. 19 Th. 2016 tentang ITE, Membentuk Jejaring Komunikasi , 

Menginisiasi Gerakan Bersama Anti Hoax, Dikeluarkan Inpres  No. 9 Th. 2015 Tentang 

Pengelolaan Komunitas  Publik, Merekrut Tenaga Humas Pemerintah Pada Th. 2015, 

Membangun Portal Jaringan Pemberitaan Pemerintah, Membangun Portal Aduan 

Konten, Membentuk Tim Sinergi Aparatur Sipil Negara. 

Bab Kelima, Fenomena Hoax di Facebook, Whashapp, Twitter, dan Instagram, 

ditinjau dari Hukum Islam,  Hoax dalam Tinjauan Hukum Islam, Dasar Hukum dan 

Pedoman Bermuamalah di Media Sosial, Sanksi Hoax dalam Hukum Islam,dan Analisis 

Hukum Islam tentang Hoax. 

Bab Keenam,Fenomena hoax di Facebook, Whashapp, Twitter, dan Instagram, 

ditinjau dari UU RI NO. 19 Th 2016, berisi Hoax dalam Undang Undang ITE, Macam 

Macam Hoax dan Tujuan Pemidanaan, Sangksi Hoax dalam Undang Undang ITE, 

Analisis UU RI No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik terhadap 

Hoax di media sosial, 

Bab Keenam, Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran. 

 


